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A. Latar Belakang M asalah

Dalam konteks pendidikan, permainan bolabasket w@ilmasukkan ke dalam
kurikulum mata pelajaran Pendidikan Jasmani (P&nfenjas merupakan proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yatigencanakan secara
sistematik bertujuan untuk meningkatkan individeasa organik, neuromuskuler,
perseptual, kognitif dan emosional dalam kerang&@®m®m Penjas. Selain itu Penjas
juga dapat diartikan pendidikan melalui aktivitasmani, permainan atau olahraga
yang terpilih untuk mencapai tujuan dalam Penjagaphin menurut Lutan (1995)
yang dikutip oleh Ardiansyah (2009:01) menjelaskbahwa Penjas adalah:
“Pendidikan Jasmani sebagai proses pendidikanenakgnsani lfuman movement)
yang dapat berupa aktivitas jasmani, permainan @tduaga untuk mencapai tujuan
pendidikan.Human movement yang dalam bahasa Indonesia dapat diartikan gerak
insani atau gerak manusiawi yang merupakan infislEanua bentuk istilah seperti:
olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, olahragaisional, olahraga prestasi,
olahraga kesehatan dan termasuk di dalamnya Ramgsendidikan olahraga.

Menurut Lawson (1981) yang dikutip Ardiansyah (2099menyatakan
bahwa tujuan Penjas adalah :

Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk: (1) Membessempatan siswa

belajar bergerak secara terampil dan cekatan, &phberi kesempatan siswa

untuk memahami berbagai pengaruh dan akibat Kedéahh mereka dalam
kegiatan jasmani yang menggembirakan, (3) membasiBwa untuk



memadukan keterampiln baru yang dibutuhkan dengaggiahuan yang telah
dipelajari sebelumnya dan (4) meningkatkan kemamps&éswa untuk
menggunakan pengetahuan dan keterampilan merekiaasasioanal.

Tujuan pembelajaran Penjas yang dirumuskan gurandglroses belajar
mengajar harus mengacu pada tujuan kurikulum. [Sekali mengajar guru
diharapakan dapat merumuskan tujuan pengajaramayasepesifik dalam bentuk
perilaku yang dapat diamati, menggambarkan seedaa jsi tugas yang diberikan,
serta dapat diukur dan dievaluasi tingkat kebelmasya.

Proses pembelajaran Penjas berbeda dengan praséslggran lain yang
didominasi oleh kegiatan di dalam kelas yang lddarsifat kajian teoritis. Kegiatan
pembelajaran Penjas lebih dominan pada aktivitasiruiisik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang bersifat multidimensi. Dalam pelajhran Penjas ada tiga aspek
yang manjadi bahan penilaian yaitu: aspek kog(pgihgetahuan intelektual), afektif
(sikap sosial) dan psikomotor (keterampilan ger&eétiga aspek tersebutlah yang
menjadi kajian dalam kegiatan belajar mengajar @enjang selanjutnya akan
digabungkan dan diberi penilaian sebagai hasilgsrbglajar siswa di sekolah. Untuk
itu kompetensi guru dalam melaksanakan proses pejatsm Penjas menjadi hal
utama dalam melaksanakan tugasnya. Namun masilalbgoyu penjas yang masih
melaksanakan proses pembelajaran dengan cara Ergardmenitikberatkan materi
dan tujuan pembelajaran yang bersifat kecabangamaga tanpa memperhatikan

siapa yang menjadi peserta didiknya. Dalam bukuafegli Olahraga yang ditulis

Suherman dan Sartono (2008:102) memaparkan :



Tantangan berat bagi guru pendidikan jasmani paakdusmengajar adalah
bagaimana mengaktifkan semua siswa yang bervangkiat kemampuannya
tersebut mempelajari suatu keterampilan secaramgate dalam waktu
bersamaan. Jawaban sementara atas tantangan tesaskbeh menciptakan
lingkungan belajar sedimikian rupa sehingga ald&vibelajar yang berada
didalamnya mempunyai karakteristik :

1. Berorientasi pada keberhasilan
2. Memotivasi secara intrinsik
3. Sesuai dengan tingkat perkembangan

Dari kutipan di atas jelas bahwa tantangan pemdrealajPenjas itu sangat
berat tetapi dengan menciptakan lingkungan belggarg sedemikian rupa yang
membuat siswa menarik dan mengandung tiga karstkertadi diharapkan
pembelajaran Penjas dapat memotivasi siswa dant dag@eran aktif dalam
pembelajaran tersebut. Begitu juga dengan pemba&hajpermainan bolabasket
merupakan olahraga permainan yang menggunakarbbséa. Permaian bolabasket
dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regiiritetari lima pemain. Dalam
permainan bolabasket, bola boleh dioper atau déekam kepada temannya atau
boleh dipantulkan ke lantai. Setiap regu berusalEmasukan bola sebanyak-
banyaknya yaitu dengan cara memasukan bola ke jaagalawan dan mencegah
regu lawan memasukan bola atau membuat angkanHsésuai definisi bolabasket
menurut tujuan permainan bolabasket menurut Mul{ap04:67) bahwa “Tujuan
permainan bolabasket adalah memasukkan bola kejaegalawan dan menjaga
keranjang sendiri agar tidak kemasukan bola.”

Pembelajaran permainan bolabasket di sekolah htmtap dilaksanakan

sesuai dengan kurikulum yang sudah dibuat. Berkasahasil observasi selama



kegiatan PLP di SMK 45 Lembang, pelaksanaan prpsesbelajaran bolabasket
menunjukkan bahwa ditemukan adanya masalah, yatana dan prasarana yang
kurang mendukung untuk terlaksananya pembelajaemginan bolabasket yang
baik dan belum optimalnya peran guru dalam rangé&dalksananya proses
pembelajaran terutama dalam hal memodifikasi aktnd pembelajaran bolabasket.

Kurang mendukungnya sarana dan prasarana untukakgarlanya
pembelajaran bolabasket, guru sangat berperan takitibdap proses pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang telah dibuaturmBelagi kondisi siswa yang
bersifat heterogen, modifikasi juga harus disesrailengan tingkat kemampuan
anak. Hal ini merupakan sebuah tantangan yang rdihaglapi oleh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang baik.

Dalam upaya melaksanakan pembelajaran yang baity t&aja upaya yang
logis dari seorang guru dalam proses pembelajaaag gesuai, mengorganisasikan
dan modifikasi fasilitas dan peralatan, jumlah pem&ompleksitas skill, tujuan
permainan dan suasana pembelajaran. Hoedaya (200}l mengemukakan bahwa
“Tujuan utama dalam mengajarkan suatu permainadatadantuk kesenangan,
keterlibatan aktif, dan peningkatan tampilan bemsaswa yang berdamapak positif
terhadap perilaku hidupnya.”

Pada umumnya, pembelajaran permainan bolabaskeenuan sarana dan
prasarana yang mendukung. Selain itu diperlukamyadamodifikasi-modifikasi
lainnya seperti modifikasi alat, lapangan, peratujamlah pemain, dan sebagainya

tanpa keluar dari kaidah atau norma dari permabmdabasket itu sendiri. Pada saat



ini tentunya banyak sekali sistem atau model yamgircikan oleh guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Meaigpemodifikasian Bahagia
dan Suherman (2000:1) mengemukakan sebagai befikengertian tentang esensi
modifikasi adalah, “Menganalisa sekaligus mengergkan materi pelajaran dengan
cara merutunkannya dalam bentuk aktivitas belajangy potensial dapat

memperlancar siswa dalam belajarnya.” Jadi salahisavasi dalam pengembangan
proses pembelajaran dan pemecahan kompleksitgarbg#u dengan memodifikasi

pembelajaran itu sendiri dengan berbagai cara baiklifikasi lapangan, bola,

peraturan, keranjang dan jumlah pemain sehinggarugari pembelajaran dapat
tersampaikan. Dalam penelitian ini, penulis memkasi alat dalam pembelajaran
permainan bolabasket.

Untuk menerapkan modifikasi alat dalam pembelajgemainan bolabasket
harus menggunakan rangkaian pembelajaran permaibalabasket dengan
modifikasi alat secara sistematis agar siswa leditiarik. Rangkaian pembelajaran ini
misalnya diawali dengan permainan operan sesamantsebanyak lima kali tanpa
terebut lawan, menggunakan bolabasket yang leigani dan kecil, dengan
menggunakan target ring yang lebih besar terbuat lddahup, tinggi tiang ring
basket yang lebih rendah. Tujuan utamanya adal&hrbuntuk anak didik mahir
dalam teknik bermain bolabasket tetapi siswa diapagerak dan berpartisipasi dalam
pembelajaran Penjas. Dengan adanya modifikasi iharapkan siswa dapat

melaksanakan proses pembelajaran permainan bo&lshsekolahnya.



Penerapan proses modifikasi alat dalam pembelafmotabasket harus selalu
mempertimbangkan esensi kegiatan belajar siswaaga@ghana dikemukakan oleh
Bahagia dan Suherman (2000:1) bahwa ada empat gapgldapat dimodifikasi dari
pembelajaran Penjas yaitu:

1. Modifikasi tujuan pembelajaran

2. Modifikasi materi pembelajaran

3. Modifikasi kondisi lingkungan pembelajaran

4. Modifikasi evaluasi pembelajaran

Dari kutipan di atas bahwa modifikasi pembelajaidak terfokus pada satu
arah saja, tetapi ada modifikasi modifikasi tujysembelajaran, modifikasi materi
pembelajaran, modifikasi kondisi lingkungan pemjaetn dan modifikasi evaluasi
pembelajaran. Dengan keempat aspek itu, modifikéeti yang diterapkan dalam
pembelajaran bolabasket diharapkan dapat membswaa shengikuti pembelajaran
bolabasket sesuai dengan kurikulum yang dibuat atamgdanya alasan
ketidaktersediaan sarana dan prasarana dengadil&iK 45 Lembang.

Berkaitan dengan hal di atas penulis tertarik umhgncoba mengungkapkan
masalah pembelajaran permainan bolabasket yangdigamnkan solusinya. Dengan
kondisi siswa yang dinamis dan sarana prasaranamdadroses pembelajaran
permainan bolabasket tidak ada, peneliti melaksamalenelitian tentang modifikasi
alat dalam pembelajaran permainan bolabasket demgéode eksperimen. Adapun
permasalahan yang dipilih dalam penelitian ini adahengenai pengaruh modifikasi

alat terhadap hasil belajday up shot dalam pembelajaran permainan bolabasket

(studi eksperimen di SMK 45 Lembang).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, peahasayang muncul
pada pembelajaran permainan bolabasket di SMK 48bheg adalah “Bagaimana
pengaruh modifikasi alat pembelajaran terhadapl Hedgjar lay up shot pada
pembelajaran permainan bolabasket pada siswa XélBsManajemen Bisnis SMK

45 Lembang?”

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Berdasarkan uraian latar belakang masalah pemetié@ rumusan masalah
penelitian, maka tujuan umum dalam penelitian elsEn ini adalah : Untuk
mengetahui dampak dari penerapan modifikasi athatap hasil belajday up shot
dalam pembelajaran permainan bolabasket pada &sas XI D Manajemen Bisnis
SMK 45 Lembang.
2. Tujuan Khusus

Permasalahan penelitian yang telah diuraikan, mpkaulis berharap
penelitian ini dapat berguna bagi keilmuan pendidilasmani yang bertujuan untuk
sebagai berikut:
a. Sebagai bahan masukan dan informasi yang dibutubl&m guru untuk dapat

melaksanakan proses pembelajaran permainan botbaskg sama sekali tidak

memiliki sarana dan prasarana pendukung prosesesajatan.



. Dapat dijadikan sebagai acuan dan variasi dari akagi belajar mengajar
permainan bolabasket bagi guru yang di sekolahngahls memiliki sarana dan
prasarana yang baik.

. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoléd sengaplikasikannya
dalam praktik.

. Sebagai alat dan cara untuk menumbuhkan motivesiastdalam melaksanakan

proses pembelajaran bolabasket di Sekolah Mendftejainuan.

. Penjélasan I stilah

Untuk menghindari berbagai penafsiran yang teilizhs, maka perlu adanya

batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

1. Esensi modifikasi yaitu menganalisis sekaligus meemgangkan materi

pembelajaran dengan cara meruntunkannya dalamkbektivitas belajar yang
potensial dapat memperlancar siswa dalam belajafBgnagia dan Suherman,
2000:1).

. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseprantuk mendapatkan
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihatau pengalaman-
pengalaman. (Baharudin dan Wahyuni, 2010:12)

. Kegiatan belajar dan pembelajaran menjadi salah kaigkah dalam proses
pendidikan jasmani dimana kegiatan belajar dilakukéeh siswa sedangkan

kegiatan mengajar dilakukan oleh guru dan di dgtamses belajar dan mengajar



guru harus mampu membelajarkan siswa secara opt{plasdarta dan Yudha,
2000:17).

. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urtwkjotdkan suasana belajar
dan proses pembelajran agar peserta didik secéfaredngembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketgtam yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (UUSPN2Bltahun 2003).

. Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang ddakunelalui aktivitas fisik
sebagai media utama untuk mencapai tujuan, yang ldigunakan oleh siswa
sesuai dengan muatan yang tercantum dari kurikufModha, 2006:25).

. Lay-up adalah usaha memasukkan bola ke ring atau kegpbgsket dengan dua
langkah dan meloncat agar dapat meraih poin. Layhsgbut juga dengan

tembakan melayandat(p://info49.mywapbl og.comv/post/4.xhtml)
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